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ABSTRAK 

 

DESI SHARON GABRIELLA: Pengaruh Model Pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas VII SMP Negeri 1 Majene. 

Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas VII SMP Negeri 1 

Majene. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

experimental bentuk non-equivalent control grup design. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster random sampling dengan kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah tes dan lembar observasi. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS 25. Hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji t 

(independent sample t-test) diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, berdasarkan uji n-gain pada kelas 

eksperimen diperoleh sebesar 0,77 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol sebesar 0,13. Jadi, disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) lebih tinggi 

dibanding dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering), kemampuan Pemecahan Masalah 
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ABSTRACT 

 

DESI SHARON GABRIELLA: The Effect of REACT Learning Model (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) on Mathematics Problem 

Solving Ability of Grade VII SMP Negeri 1 Majene. Undergraduate Thesis. 

Majene: Faculty of Teacher Training and Education, West Sulawesi 

University, 2025. 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) learning model on 

mathematics problem solving ability of grade VII SMP Negeri 1 Majene. This type 

of research is quantitative research with a quasi experimental design in the form of 

non-equivalent control group design. The sampling technique used cluster random 

sampling with class VII A as the experimental class and class VII B as the control 

class. The instruments used were tests and observation sheets. The results of the 

hypothesis test analysis using the t test (independent sample t-test) obtained a 

significance value of 0.000 <0.05, which means that H0 is rejected and H1 is 

accepted. In addition, based on the n-gain test, the experimental class obtained 0.77 

which was higher than the control class of 0.13. So, it is concluded that the 

mathematical problemsolving ability of students taught using the REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) learning model 

is higher than the mathematical problem-solving ability of students taught using the 

direct learning model. 

 

Keywords: Learning Model, REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transferring), Problem Solving ability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling berpengaruh terhadap 

kemajuan bangsa agar meningkatkan sumber daya manusia. Menurut Yuliana 

(2024, p. 2) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan 

untuk membentuk serta mengembangkan potensi individu. Selain itu, pendidikan 

berfungsi sebagai pedoman dan bertujuan untuk menghasilkan individu yang 

berkualitas serta mampu memecahkan masalah secara langsung, dan mengatasi 

berbagai kendala dan kesulitan yang muncul di era pengetahuan dan teknologi saat 

ini. Proses ini melibatkan pembelajaran yang berlangsung baik dalam lingkungan 

formal, informal dan nonformal, maka Pendidikan berkaitan erat dengan proses 

pembelajaran.  

 Pembelajaran adalah suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 

lembaga pendidikan sehingga dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan 

pendidikan yang telah diterapkan (Nurfadhillah, 2021, p. 13). Selain itu, 

Pembelajaran secara khususnya dalam pendidikan formal, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kualitas hidup siswa. Karena itu, siswa yang memperoleh 

pendidikan yang baik di sekolah akan meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

mata pelajaran tersebut dan begitu pula sebaliknya. Di samping itu, Peran 

pendidikan pada masyarakat yakni ketika masalah, keuntungan, dan juga segala hal 

yang berkaitan dengannya sehingga dapat disikapi dengan arif dan bijaksana serta 

kritis dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan, terutama dalam pembelajaran 

matematika (Neorjuniaty, et al. 2022.) 

 Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana proses 

berpikif secara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep (Rosmala, et al, 

2018, p. 3). Selain itu, menurut Duha & Harefa (2023, p. 2) matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang mendorong siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah. Tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa dapat menguasai 

kemampuan memecahkan masalah, yakni mencakup kemampuan dalam 

memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan model, serta 
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menafsirkan solusi yang ditemukan (Sagita et al., 2023). Karena, pembelajaran 

dengan memberikan tugas pemecahan masalah dapat membantu peserta didik 

menjadi lebih kreatif dalam matematika. 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir yang 

mengarah pada jawaban terhadap suatu masalah yang melibatkan pembentukan dan 

memilih tanggapan-tanggapan (duha & Harefa, 2023, p. 10). Dalam Pendidikan, 

pemecahan masalah digunakan untuk mencapai tujuan pelajaran agar membiasakan 

siswa untuk dapat menentukan bagaimana cara menyelesaikan masalah, mulai dari 

yang paling mudah sampai dengan yang paling sulit diselesaikan sendiri (Yuhani et 

al., 2018). Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

usaha siswa dalam menggunakan keterampilan serta pengetahuannya untuk 

mencari atau menemukan solusi dari masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 

2020). Pemecahan masalah sangat diperlu pengetahuan, kemampuan, kesiapan, 

kreativitas, serta penerapannya dalam menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi 

siswa sehingga dapat membantu menyelesaikan suatu persoalan (Yuhani et al., 

2018). 

 Namun, fakta yang ada di lapangan tidak sejalan dengan peran penting 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini, Terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang buruk yang dimiliki siswa Indonesia. Hasil tes PISA (Program for 

International Student Assesment) adalah salah satu ukuran kemampuan seseorang 

untuk memecahkan masalah matematika. Menurut OECD pada tahun 2019 dan 

OECD pada tahun 2023 (Syamsuddin, et al., 2024) dimana skor PISA Indonesia 

dalam aspek matematika menunjukkan angka sebesar 366, sehingga mengalami 

penurunan yang signifikan dibanding dengan skor tahun 2018 yang mencapai angka 

sebesar 379. 

 Selain dari data mengenai hasil studi PISA diatas, keadaan yang sama 

diperoleh peneliti dari hasil observasi dan juga wawancara pada guru mata pelajaran 

matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Majene pada tanggal 14 -18 Oktober 2024 

mengatakan bahwa siswa kurang terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika. Selain itu, Masalah yang diberikan oleh guru di kelas VII SMP Negeri 

1 Majene masih termasuk soal rutin dan belum memuat kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika serta guru jarang mengaitkan materi 



 

3 

 

pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga siswa jarang diberikan soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

 Berdasarkan wawancara dan juga pengamatan langsung dalam kelas pada 

proses pembelajaran dilakukan oleh guru di kelas VII SMP Negeri 1 Majene pada 

tanggal 14 -18 Oktober 2024 menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran matematika masih dominan menggunakan model pembelajaran 

langsung. Pada proses pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran 

langsung dikelas, siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran matematika 

karena banyak dari siswa yang ramai sendiri ketika belajar, tidak memperhatikan 

guru, bahkan ada yang terlihat mengantuk, serta siswa sangat bergantung pada 

contoh yang diberikan oleh guru pada penyelesaian soal. Selain itu, Hasil 

wawancara beberapa siswa juga mengaku kesusahan dalam memahami materi 

karena kurang diperlakukan sebagai subjek belajar namun masih lebih banyak 

diperlakukan sebagai objek pengajaran. Hal ini, karena pengetahuan siswa terbatas 

karena hanya mencakup materi yang disampaikan dari guru. Jika pembelajaran 

hanya mengandalkan model yang sering digunakan yaitu model pembelajaran 

langsung, maka siswa tidak dapat membangun kemampuan pemecahan masalah 

secara maksimal, karena hanya diberi pengetahuan tanpa adanya diberikan ruang 

dalam mengeksplorasi tentang bagaimana menyelesaikan suatu pemecahan 

masalah matematika.  

 Ini juga sesuai dengan temuan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

pada guru mata pelajaran matematika dan hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 

1 Majene pada tanggal 14 -18 Oktober 2024. Berdasarkan pernyatan sebelumnya 

juga di perkuat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang di 

berikan kepada kelas VII SMP Negeri 1 Majene Tahun ajaran 2024/2025. Tes 

dilakukan pada tanggal 04 - 08 November 2024 dengan materi bentuk aljabar. Nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 1.1, terlihat bahwa hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan nilai rata-rata siswa dikelas VII A 

sebesar 36, VII B sebesar 24, VII C sebesar 39, VII D sebesar 44, VII E sebesar 75, 

VII F sebesar 40, dan VII G sebesar 42.  
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 Berdasarkan jawaban siswa yang dapat dilihat pada Lampiran 1.2, dimana 

sudah banyak siswa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Namun, ada 

beberapa siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal secara tepat. 

Selain itu, siswa juga belum mampu menuliskan rumus/model matematika yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan benar, sehingga untuk 

melaksanakan rencana siswa tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan 

tidak dapat menyimpulkan jawab dari soal tersebut.  

 Dalam   mengatasi   rendahnya   kemampuan   pemecahan   masalah   

matematika, guru perlu mendesain model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang lebih 

efektif dari model pembelajaran langsung. Selain itu, guru juga perlu memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, baik 

secara mental, fisik maupun sosial. Selain itu, pembelajaran tersebut diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Salah satu cara yang dirasa sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering (REACT).  

 Menurut menurut Nurhasana at al (2021) mengenai model pembelajaran 

REACT merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan siswa 

menemukan konsep yang dipelajarinya, siswa bekerja dalam kelompok kecil, 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer konsep 

tersebut dalam kondisi baru. Hal ini, sejalan dengan Noerjuniaty at al (2022) 

tentang model pembelajaran REACT adalah salah satu model pembelajaran 

kontekstual yang memberikan ruang gerak untuk membangun pengetahuan siswa 

dalam mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Melalui  tahapan-

tahapan model pembelajaran REACT dalam penelitian ini dijabarkan dalam lima 

tahap yaitu: Relating, di mana guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan 

pengetahuan baru yang akan dibahas; Experiencing, di mana guru mengarahkan 

siswa untuk menemukan ide-ide baru atau konsep baru; Applying, di mana ide-ide 

yang dipelajari diterapkan pada latihan soal; dan Cooperating, di mana kelompok 

bekerja sama untuk menemukan solusi; serta transferring, dimana guru mencoba 
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membimbing siswa mentransfer pengetahuan atau konsep yang sudah didapatkan 

ke dalam konteks yang baru (Nurhasana at al, 2021). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasana at al (2021) dan 

Noerjuniaty at al (2022) bahwa kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika menggalami peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran 

REACT. Selain itu, sikap siswa terhadap pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran REACT secara keseluruhan berkualitas tinggi. Hal ini didasarkan 

pada model pembelajaran REACT, yang mengajarkan siswa untuk aktif 

mengeluarkan pendapat dan membangun pengetahuan siswa sendiri, sehingga 

siswa lebih mampu memecahkan masalah matematika, khususnya yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan tidak lagi menghafal rumus.  

 Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan di atas, model pembelajaran 

REACT adalah model pembelajaran yang mungkin dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. Ini disebabkan oleh, 

fakta bahwa model pembelajaran REACT mengutamakan pengetahuan awal siswa 

dan pengalaman yang membantu mereka memahami konsep pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari Noerjuniaty at al (2022). Berdasarkan 

uraian sebelumnya mengenai permasalahan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan model pembelajaran REACT, peneliti tertarik untuk meneliti 

Pengaruh model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) Terhadap Kemampuan Pemecahan masalah 

matematika. Adapun kebaharuan dari penelitian ini adalah materi penelitian yaitu 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, berikut merupakan beberapa masalah yang 

terindentifikasi: 

1. Masalah yang diberikan oleh guru di kelas VII SMP Negeri 1 Majene masih 

termasuk soal rutin dan belum memuat kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika, serta siswa jarang diberikan soal cerita atau soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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2. Pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh model pembelajaran 

langsung dimana salah satu kelemahannya adalah gaya komunikasi satu arah 

yang membatasi kontrol terhadap pemahaman siswa. 

3. Kemampuan siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Majene dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika masih tergolong rendah. 

4. Guru jarang mengaitkan materi pada masalah sehari-hari yang dekat dengan 

kehidupan siswa (Relating). 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka Batasan dan rumusan 

masalah dari penelitian sebagai berikut: 

1. Batasan Penelitian 

 Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas dan menyimpang 

pada sasaran penelitian serta tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda maka 

penelitian membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

b. Objek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene. 

c. Masalah di fokuskan pada pengaruh penerapan model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene. 

d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan dan 

pertidaksamaan satu variebel pada siswa SMP Negeri 1 Majene kelas VII. 

2. Rumusan Masalah 

 Berikut merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini: 
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a. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) pada kelas VII SMP Negeri 1 Majene? 

b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas VII SMP Negeri 1 

Majene? 

c. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran 

langsung? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transfering) pada kelas VII SMP Negeri 1 Majene. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas VII SMP Negeri 

1 Majene. 

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian pada Penerapan model 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transferring) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Ada pun manfaat teoritis dari penelitian model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan bagaimana model pembelajaran REACT dapat memberikan   

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

terkait hasil penelitian yang dihasilkan. 

2. Manfaat Praktis  

Ada pun manfaat teoritis dari penelitian model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai model pembelajaran 

tambahan bagi guru untuk menigkatkan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi siswa, model pembelajaran REACT dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini menambah daftar model pembelajaran yang 

dapat digunakan di sekolah dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika atau model pembelajaran REACT. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

 Pada bagian kajian teori dijelaskan beberapa materi tentang model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering), model pembelajaran langsung dan kemampuan pemecahan masalah 

matemtika. 

1. model Pembelajaran  

 Pada bagian ini akan membahas pengertian model pembelajaran secara 

umum dan juga jenis-jenis model pembelajaran sebagai berikut. 

a. Pengertian model Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

cara-cara sistematis dalam mengatur pengalaman belajar seseorang agar mencapai 

tujuan belajar siswa (Aqib & Murtadlo, 2022: 2). Model ini menggabungkan 

berbagai pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

peserta didik. Sedangkan menurut Ponidi, et al. (2021: 10) Model pembelajaran 

adalah strategi perencanaan yang dapat digunakan untuk mengatur pembelajaran. 

Ini juga digunakan untuk mengubah perilaku siswa untuk meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar. Konsep model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

gaya belajar siswa, yang dapat meningkatkan prestasi mereka dalam belajar. Jadi 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual dalam pembelajaran yang 

menggambarkan dari awal hingga akhir dan disajikan oleh guru di kelas. 

b. Jenis-jenis model Pembelajaran 

Adapun beberapa jenis-jenis model pembelajaran menurut para ahli sebagai 

berikut: 
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1) Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Nurrhomah et al (2023, p. 9) Model pembelajaran langsung adalah 

model pembelajaran yang dimana, informasi diberikan secara langsung dari guru 

pada siswa, karena guru dijadikan tumpuan pada tujuan serta sistematika 

pembelajaran. 

2) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Base Learning) 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat memungkinkan dikembangkannya ketrampilan 

berpikir siswa untuk memecahkan masalah dan model pembelajaran ini melatih 

serta mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

berorientasi pada kehidupan nyata siswa, merangsang kemauan berpikir tingkat 

tinggi (Lestari, 2022, p. 15). 

3) Model pembelajaran kooperatif (Team Games Tournament) 

Team Games Tournament (TGT) yang berarti turnamen permainan adalah 

model pembelajaran kooperatif dibentuk kelompok kecil dalam kelas yang 

terdiri dari 3-5 siswa yang mempunyai kemampuan, jenis kelamin yang berbeda 

(heterogen) (Lestari, 2022, p. 16). 

4) Model pembelajaran REACT 

Menurut Febryanti at al (2021) Model pembelajaran REACT adalah model 

pembelajaran kontekstual dan juga melibatkan siswa dalam setiap langkah-

langkah yang di rancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

kontekstual  

2. Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) 

 Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) akan membahas beberapa materi seperti pengertian 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering), langka-langka model pembelajaran REACT, dan kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran REACT. 
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a. Pengertian Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) 

 Center of Occupational Reseacrh and Development (CORD), Amerika 

Serikat memperkenalkan lima model dalam penerapan pembelajaran konteksual 

melalui REACT. Model pembelajaran REACT merupakan akronim yang 

menjelaskan ada lima aspek adalah satu kesatuan dalam pelaksanaan pembelajaran, 

yaitu Relating (menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerjasama) dan Transferring (mentransfer 

pengetahuan) (Anas dan Fitriani, 2018). MenurutYuliati (Sudirman, 2019, p. 85-

86) model pembelajaran REACT merupakan model atau strategi pembelajaran 

kontekstual, yang dimana dalam model ini terdapat langkah-langkah pembelajaran 

antara lain Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying 

(Menerapkan), Cooperating (Bekerja sama), serta Transferring (Mentransfer). 

Selain itu, Menurut Fatmala (Asriyah, 2024) model pembelajaran REACT 

merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang menawarkan 

pembelajaran agar lebih menonjolkan kemampuan siswa dalam mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Maulana at al (2024) tentang 

pembelajaran model REACT merupakan model yang dapat digunakan untuk 

melibatkan siswa dalam proses memperluas pengetahuan dalam mengaitkan 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Febryanti at al (2021) Model 

pembelajaran REACT adalah model pembelajaran kontekstual dan juga melibatkan 

siswa untuk setiap langkah-langkah yang di rancang dalam melibatkan siswa secara 

aktif untuk kegiatan kontekstual. 

 Menurut Mufarokah (Syilvia et al, 2021, p. 69-70) menyebutkan bahwa 

ada lima strategi yang telah dikembangkan oleh para ahli yang berkenaan dengan 

penerapan model pembelajaran yang disingkat REACT sebagai berikut: 

1) Relating: belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman nyata 

2) Experiencing: belajar ditentukan pada penggalian, penemuan, dan penciptaan 

3) Applying: belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan didalam konteks 

pemanfaatannya 

4) Cooperating: belajar melalui konteks komunikasi interpersonal, pemakaian 

bersama dan sebagainya 
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5) Transferring: belajar melalui pemanfaatan pengetahuan, dari dalam situasi atau 

konteks. 

 Selain itu, menurut Nurhadi (Suharti, dkk. 2020, p. 64-65) Ada lima 

strategi umum pembelajaran kontekstual disingkat dengan REACT, yaitu: 

1) Relating adalah Pembelajaran berkaitan dengan konteks pengalaman kehidupan 

nyata. 

2) Experiencing adalah Belajar ditekankan kepada penggalian (eksplorasi), 

Penemuan (discovery) dan penciptaan (invention) 

3) Appling adalah belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan di dalam konteks 

pemanfaatannya. 

4) Cooperating adalah Belajar melalui konteks komunikasi interpersonal, 

pemakaian bersama dan sebagainya. 

e) Transferring adalah Belajar melalui pemanfaatan pengetahuan di dalam situasi 

atau konteks baru. 

  Selain itu, menurut Crawford (Hapudin, 2021, p. 193) mengenai 

pembelajaran model dapat mengguankan lima model pembelajaran yang 

diakronimkan menjadi REACT, yaitu: Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring. 

1) Relating, yaitu belajar dalam konteks menghubungkan apa yang hendak 

dipelajari dengan pengalaman atau kehidupan riil. Oleh sebab itu, bawalah 

perhatian siswa pada pengalaman, kejadian, dan kondisi sehari-hari. 

2) Experiencing, yaitu pembelajaran melalui eksplorasi, discovery (mencari), dan 

inkuiri atau menemukan. 

3) Applying, yaitu pembelajaran di mana siswa menerapkan konsep dan informasi 

dalam konteks yang bermakna. Dalam konteks ini serupa dengan simulasi 

dengan mengajak siswa membayangkan suatu tempat bekerja di masa depan. 

4) Cooperating, yaitu pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok dalam 

upaya menyelesaikan permasalahan melalui belajar berbagi (sharing) dan 

diskusi dengan siswa yang lain. 

5) Transferring, yaitu pembelajaran dalam konteks pengetahuan yang sudah ada 

diketahui oleh siswa. 
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 Jadi dapat disimpulkan model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) merupakan model 

pembelajaran kontekstual yang terdiri dari lima komponen strategi pembelajaran 

didasarkan pada bagaimana guru mengaitkan materi dengan dunia nyata siswa dan 

bagaimana siswa belajar memperoleh pemahaman yang dikaitkan pada dunia nyata 

siswa yang dialami untuk menemukan ide atau konsep. Setelah menemukan ide 

atau konsep, siswa dapat menerapkan konsep dan informasi dalam konteks yang 

bermakna yang dilakukan secara berkelompok. Kemudian mentransfer 

pengetahuan baru yang sudah dikatehui oleh siswa. 

 

b. Sintaks model Pembelajaran REACT 

 Menurut Crawford (Poidi et al, 2021, p. 33-34) sintaks Model REACT 

terdiri dari lima komponen strategi pembelajaran kontekstual yang memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan baik melalui kegiatan R-relating, E=experiencing, 

A=applying, C=cooperating, and T=transferring. 

Tabel 2.1 Sintaks model Pembelajaran REACT 

FASE KEGIATAN 

Relating 

(Menghubungkan) 

inti dari pembelajaran konstruktivisme, yaitu adanya 

keterkaitan atau relevansi antara pengetahuan yang telah ada 

pada diri siswa dengan pengetahuan yang akan 

diperolehnya. Siswa akan belajar dengan baik apabila 

pengetahuan baru yang diperolehnya berkaitan dengan 

konteks pengalaman hidup atau pengetahuan sebelumnya. 

Dengan demikian, tugas guru di awal pembelajaran harus 

mampu mengaitkan antara konsep baru yang akan dipelajari 

dengan sesuatu yang sudah dikenal oleh siswa. 

Experiencing 

(Mengalami) 

suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam membantu siswa 

membangun pengetahuan melalui pengalaman baru yang 

dihadirkan di dalam kelas sehingga siswa diberi kesempatan 

untuk memperoleh pengalamannya secara langsung. Selain 

semakin memperkuat pengalaman siswa, kegiatan ini 

dilakukan guru untuk mensiasati atau mengatasi kendala 
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apabila siswa tidak memiliki pengetahuan awal atau tidak 

mempunyai pengalaman yang relevan dengan pengetahuan 

baru. Strategi ini mencakup kegiatan eksplorasi dan juga 

penemuan, baik penemuan yang sudah ada sebelumnya 

(discovery) atau penemuan yang benar-benar baru 

(invention). Untuk memperoleh pengalaman langsung di 

kelas dapat dilakukan melalui kegiatan manipulatif, serta 

aktivitas pemecahan masalah (problem-solving). 

Applying 

(Menerapkan) 

kegiatan pembelajaran ini menerapkan konsep agar 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan secara 

langsung. Guru dapat memotivasi siswa dalam memahami 

konsep dengan memberikan latihan yang bersifat realistis 

dan relevan serta mempunyai nilai kegunaan dalam berbagai 

bidang kehidupan yang berlaku saat ini atau di masa depan 

di luar kelas. 

Cooperating 

(Bekerjasama) 

kegiatan belajar secara berkelompok. Siswa yang belajar 

secara individu memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

menemukan kesulitan, apabila siswa belajar dalam 

kelompok kecil makan mereka akan saling bertukar ide atau 

gagasan sehingga akan saling membantu antara satu dengan 

lainnya. Siswa yang bekerja dalam kelompok kecil akan 

lebih bisa menangani masalah yang kompleks dengan 

sedikit bantuan dari luar. Dalam pembelajaran kelompok, 

siswa akan bekerja sama untuk menyelesaikan latihan atau 

kegiatan langsung dengan saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman, menanggapi, dan berkomunikasi dengan siswa 

lainnya. 

Transferring 

(Mentransfer) 

Menggunakan pengetahuan dalam konteks baru atau situasi 

baru yang belum dibahas di kelas. Siswa yang memiliki 

pengalaman awal, mengalami kegiatan penemuan 

pengetahuan secara langsung di kelas, serta menerapkan 

konsep dalam latihan yang bersifat realistik akan 
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mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep 

sehingga dapat belajar untuk mentransfer ilmunya 

(Poidi et al, 2021, p. 33-34) 

 Menurut Shavira dan Irwan (2024) Ada beberapa tahap-tahap dan proses 

pelaksanaan model pembelajaran REACT yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Sintaks model Pembelajaran REACT 

FASE KEGIATAN 

Relating 

(menghubungkan) 

Guru membuka pelajaran dan menjelaskan tentang materi 

yang diajarkan kepada siswa, kemudian guru menggali 

pengetahuan prasyarat dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terhadap siswa, sedangkan siswa 

memperhatikan materi yang diberikan guru dan meminta 

kepada para siswa untuk menghubungkannya dalam 

kehidupan nyata. 

Experiencing 

(mengalami) 

Tahap experincing di mana guru mengarahkan siswa untuk 

menemukan ide-ide baru atau konsep baru dimana siswa 

diminta untuk mengambil tindakan pada masalah yang 

diberikan yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan 

materi yang akan diajarkan  

Applying 

(menerapkan) 

Pada tahap ini setelah siswa mendapatkan sesuatu ide pada 

masalah yang berhubungan dengan materi yang diajarkan, 

selanjutnya ide-ide yang diterapkan pada LKPD 

Cooperating 

(bekerjasama)  

Setelah siswa menerapkan materi yang diajarkan yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata, maka pada tahap ini 

seluruh siswa bekerja sama dalam kelompok masing-masing 

untuk memecahkan dan memahami tindakan atau masalah 

yang ada pada kehidupan nyata yang sering terjadi dengan 

acuan yaitu materi yang sedang diajarkan didalam kelas 

Transferring 

(mentransfer 

pengetahuan) 

Pada tahap ini setelah siswa mendapatkan permasalahan 

yang ada dalam masing-masing kelompok, siswa di minta 

untuk memaparkan hasil kerja dari masing-masing tiap 

kelompok yang diwakili oleh seorang pembicara, setelah 



 

16 

 

semua kelompok memaparkan permasalahannya guru 

meminta masing-masing kelompok untuk bertukar pikiran 

mengenai pembahasan materi yang diajakan dan selanjtnya 

meminta kepada siswa untuk mampu menarik kesimpulan. 

(Shavira dan Irwan, 2024) 

 Menurut Sudirman (2019, p. 86) ada lima langkah-langkah strategi dalam 

pembelajaran kontekstual model REACT dapat dijelaskan sebagai berikut: 

FASE KEGIATAN 

Relating 

(menghubungkan) 

siswa harus menghubungkan situasi sehari-hari itu dengan 

informasi baru yang diserap atau masalah yang dipecahkan 

Experiencing 

(mengalami) 

siswa dapat memanipulasi alat-alat dan materi dan 

mengerjakan bentuk-bentuk penelitian yang lain 

Applying 

(menerapkan) 

menerapkan konsep dan informasi dalam konteks yang 

berguna sering memproyeksikan siswa ke arah masa depan; 

Cooperating 

(bekerjasama) 

belajar dalam konteks peragihan, penanggapan, dan 

pengkomunikasian dengan pembelajar yang lain 

Transferring 

(mentransfer 

pengetahuan) 

siswa menerapkan atau memanfaatkan pengetahuan yang 

telah diperolehnya ke dalam konteks yang baru 

(Sudirman, 2019, p.86) 

 

 Berdasarkan penjelasan mengenai sintaks model REACT diatas, berikut 

adalah sintaks yang akan digunakan oleh peneliti untuk menerapkan model 

pembelajaran REACT diantaranya sebagai berikut: 

FASE KEGIATAN 

Relating 

(menghubungkan) 

Guru menggali pengetahuan prasyarat dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terhadap siswa. adanya keterkaitan 

atau relevansi antara pengetahuan yang telah ada pada diri 
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siswa dengan pengetahuan yang akan diperolehnya. Siswa 

akan belajar dengan baik apabila pengetahuan baru yang 

diperolehnya berkaitan dengan konteks pengalaman hidup 

atau pengetahuan sebelumnya. 

Experiencing 

(mengalami) 

Pada tahapan ini, guru mengarahkan siswa untuk 

menemukan ide-ide baru atau konsep baru dimana siswa 

diminta untuk mengambil tindakan pada masalah yang 

diberikan yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan 

materi yang akan diajarkan 

Applying 

(menerapkan) 

Setelah siswa mendapatkan sesuatu ide pada masalah yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan, selanjutnya ide-

ide yang diterapkan pada LKPD 

Cooperating 

(bekerjasama) 

Dalam pembelajaran kelompok, siswa akan bekerja sama 

untuk menyelesaikan latihan atau kegiatan langsung dengan 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, menanggapi, 

dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. 

Transferring 

(mentransfer 

pengetahuan) 

siswa di minta untuk memaparkan hasil kerja dari masing-

masing tiap kelompok yang diwakili oleh seorang 

pembicara, setelah semua kelompok memaparkan 

permasalahannya guru meminta masing-masing kelompok 

untuk bertukar pikiran mengenai pembahasan materi yang 

diajakan dan selanjtnya meminta kepada siswa untuk 

mampu menarik kesimpulan 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan model Pembelajaran REACT 

 Menurut marlian (2022) pada model pembelajaran REACT mempunyai 

beberapa kelebihan dan kelemahan dalam proses belajar mengajar berlangsung, 

kelebihan dan kelemahan tersebut ialah: 
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1) Kelebihan model Pembelajaran REACT  

a) Memperdalam pemahaman siswa. Peran siswa tidak hanya mengingat fakta-fakta 

dan juga mempraktekkan prosedur-prosedur dalam mengerjakan latihan-latihan 

keterampilan yang disampaikan oleh guru, akan tetapi lebih melibatkan aktivitas 

sehingga bisa mengaitkan serta mengalami sendiri prosesnya. 

b) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. Sikap ini tumbuh 

karena adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengkonstruk pengetahuan mereka. Siswa mempunyai hak dan tanggungjawab 

yang sama dalam kelompoknya. 

c) Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain. Hasil yang diperoleh dari 

kerja kelompok merupakan andil dari semua anggota kelompok, sehingga siswa 

memiliki rasa percaya diri serta menghargai orang lain. 

d) Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar. 

Pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan daya tarik tersendiri bagi 

siswa. Siswa sangat membutuhkan pengalaman belajar terutama untuk 

mentransfer pengetahuan mereka ke dalam konteks yang baru atau situasi baru. 

e) Membentuk sikap mencintai lingkungan. Pengalaman-pengalaman belajar selalu 

dikaitkan dengan lingkungan atau kehidupan nyata yang di alami siswa, 

sehingga akan tumbuh sikap mencintai lingkungan. 

f) Membuat belajar secara inklusif. Pembelajaran dilaksanakan secara menyeluruh 

dan menyenangkan. 

2) Kelemahan model Pembelajaran REACT 

a) Membutuhkan waktu yang lama sehingga sulit mencapai terget kurikulum. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran REACT melibatkan siswa aktif untuk 

mengkonstuksi sendiri pengetahuannya dan juga harus dapat mencakup semua 

unsur yang terdapat dalam REACT sehingga membutuhkan waktu yang lama. 

b) Membutuhkan kemampuan khusus bagi guru terutama dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran agar dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

potensinya. Perangkat pembelajaran yang disiapkan guru harus dapat 

mencerminkan penggunaan model pemembelajaran REACT. 
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c) Menuntut sifat tertentu bagi siswa misalnya mampu bekerja keras dan bekerja 

sama. Kesiapan siswa sangat diperlukan agar siswa mampu melaksanakan 

dengan baik keseluruhan kegiatan pembelajaran yang telah di sediakan guru. 

Dan juga harus dapat bekerja sama dengan baik untuk mencapai suatu tujuan 

Bersama. 

3. Model Pembelajaran Langsung 

 Model pembelajaran langsung akan membahas beberapa materi seperti 

pengertian model pembelajaran langsung, langka-langka model pembelajaran 

langsung, dan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran langsung. 

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

 Model pembelajaran langsung merupakan suatu model pendekatan 

mengajar yang dapat membantu siswa di dalam mempelajari dan menguasai 

keterampilan dasar serta memperoleh informasi selangkah demi selangkah 

(Rahmaniati, 2024: 80). Sedangkan menurut Nurrhomah et al (2023, p. 9) Model 

pembelajaran langsung adalah model pembelajaran dimana, informasi diberikan 

secara langsung oleh guru pada siswa, guru dijadikan tumpuan pada tujuan serta 

sistematika pembelajaran. Selain itu, menurut Syafei (2025, p.143). Model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat oleh guru, dimana informasi dan keterampilan diajarkan secara eksplisit 

melalui demonstrasi, penjelasan, serta praktik langsung. Jadi model pembelajaran 

langsung merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara lisan dari guru kepada siswa dalam proses pembelajaran 

dengan maksud agar siswa dapat menguasi materi secara optimal. Model 

pembelajaran langsung guru memegang peranan dominan, karena guru 

menyampaikan materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa dengan baik. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung 

 Menurut Fitria & indra (2020, p. 29-30) dan Syafei (2025, p.144-145) ada 

beberapa langkah-langkah model pembelajaran langsung meliputi:  

1) Menyampaikan Tujuan dan Persiapan 

 Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa dalam menerima 

pembelajaran. Menyampaikan Tujuan dan juga Mempersiapkan siswa. Pada tahap 
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ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas, baik secara lisan maupun 

tertulis. Guru juga memberikan gambaran tentang manfaat serta relevansi materi 

yang akan dipelajari, sehingga peserta didik memiliki motivasi yang kuat dalam 

belajar. Langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting, karena 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung sangat tergantung pada langkah persiapan. Hal-hal yang harus di lakukan 

dalam langkah persiapan adalah memberikan sugesti yang positif dan hindari 

sugesti yang negatif. 

2) Mendemonstrasikan dan Menjelaskan Materi 

 Langkah penyajian merupakan langkah penyampaian materi pembelajaran 

sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Seorang guru harus memikirkan 

bagaiamana agar materi pembelajaran dapat dengan mudah ditangkap serta pahami 

oleh siswa. beberapa hal yang harus diperhatikan untuk langkah penyajian adalah 

Guru menyajikan materi dengan cara yang eksplisit dan juga sistematis, 

menggunakan berbagai metode seperti ceramah, demonstrasi, serta penggunaan alat 

bantu visual. Guru dapat menggunakan papan tulis, proyektor, atau alat peraga 

untuk memperjelas konsep yang sedang diajarkan. 

3) Memberikan Latihan Terbimbing 

 Langkah ini menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman 

siswa atau dengan hal-hal lain agar memungkinkan siswa dapat menangkap 

keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. Setelah 

penyampaian materi, peserta didik diberi kesempatan dalam berlatih dengan 

bimbingan langsung dari guru. Guru mengajukan pertanyaan untuk menguji 

pemahaman mereka, memberikan contoh tambahan jika diperlukan, dan 

mengoreksi kesalahan secara langsung. Langkah ini dilakukan bertujuan untuk 

memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki 

struktur pengetahuan yang telah dimilikinya maupun makana dalam meningkatkan 

kualitas kemampuan berpikir serta kemampuan motorik siswa 

4) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

 Tahapan ini untuk memahami inti dari materi pembelajaran yang telah 

disajikan. Mengecek apakah siswa sudah berhasil melakukan tugas dengan baik, 

memberi umpan balik. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting dalam 
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model pembelajaran langsung, melalui langkah menyimpulakan siswa akan dapat 

mengambil inti sari dari proses penyajian. 

5) Mengaplikasikan 

 Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan 

lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks 

dalam kehidupan sehari-hari. Langkah ini ialah langkah yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran Langsung, karena melalui langkah ini seorang guru akan 

menyimpulkan informasi tentang penguasaan serta pemahaman materi pelajaran 

oleh siswa. teknik yang bisa dilakukan pada langkah ini yaitu membuat tugas yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan, memberikan tes yang sesuai materi 

pelajaran yang telah disajikan.  

c. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran langsung 

 Menurut Mulyono, et al (2018, p. 58-59) ada beberapa kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran langsung, yaitu:  

1) Kelebihan  

 Model pembelajaran langsung merupakan langsung pembelajaran yang 

banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan model ini memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya: 

a) dengan model pembelajaran langsung guru bisa mengontrol urutan juga keluasan 

materi pembelajaran, iya dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasi 

bahan pelajaran yang telah disampaikan. 

b) model pembelajaran langsung dianggap sangat efektif apabila materi 

pembelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 

dimiliki dalam belajar terbatas  

c) melalui model pembelajaran langsung selain siswa dapat mendengar melalui 

penuturan tentang suatu materi pembelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat 

atau mengobservasi. 

d) model pembelajaran langsung ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran 

kelas yang besar  
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2) Kelemahan  

 Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran langsung juga 

memiliki kekurangan, diantaranya: 

a) model pembelajaran ini hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki 

kemampuan mendengar dan juga menyimak secara baik. Untuk siswa yang tidak 

memiliki kemampuan seperti itu perlu mengunakan model lain. 

b) model ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik dari 

perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya 

belajar. 

c) karena model lebih banyak diberikan melalui cerama, sehingga akan sulit 

mengembangkan kemampuan siswa untuk hal kemampuan sosialisasi, 

hubungan interpersoal, dan kemampuan berpikir kritis. 

d) keberhasil model pembelajaran langsung sangat tergantung kepada apa yang 

dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa pecaya diri, semangat, 

atusisasme, motivasi, dan juga berbagai kemampuan seperti kemampuan 

berkomunikasi, serta kemampuan mengolah kelas.  

e) oleh karena gaya komunikasi model pembelajaran lebih banyak terjadi satu arah, 

sehinga kesempatan dalam mengontrol pemahaman siswa akan materi 

pembelajaran akan sangat terbatas pula. Disamping itu, komunikasi satu arah 

bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa 

yang telah diberikan oleh guru. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Kemampuan pemecahan masalah matematika akan membahas beberapa 

materi seperti, pengertian masalah matematika, pengertian kemempuan pemecahan 

masalah matematika, indikator pemecahan masalah matematika, manfaat 

pemecahan masalah matematika dan langka-langka pemecahan masalah 

matematika. 

a. Pengertian Masalah Matematika 

 Menurut Duha & Harefa (2023, p. 9) Masalah dapat diartikan suatu situasi 

atau pertanyaaan dalam menghadapi individu atau kelompok ketika mereka tidak 

mempunyai aturan, algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang segera dapat 

digunakan dalam menetukan jawabannya. Masalah matematika adalah soal 
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matematika tidak rutin yang mencakup aplikasi prosedur matematika (Rahmawati, 

N. 2022, p. 18). Selain itu, Masalah matematika merupakan alat yang digunakan 

tidak hanya dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka 

tetapi juga membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan dasar mereka 

untuk memecahkan masalah baik masalah yang berkaitan dengan matematika 

maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hevitria & Kurniasi, E., 2024, p. 7). 

Masalah matematika pada umumnya berbentuk soal matematika, namun tidak 

semua soal matematika adalah masalah (Rahmawati, N. 2022, p. 16).  Soal 

matematika yang bukan masalah biasanya disebut soal rutin atau soal latihan karena 

biasanya digunakan untuk latihan.  

 Selain itu, Untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran 

yang lebih mendalam dimana soal tersebut cukup kompleks sehingga siswa tidak 

mengetahui gambaran tentang jawaban soal itu namun berkeinginan untuk 

menyelesaikannya. Jadi, masalah matematika merupakan suatu pertanyaan atau 

soal matematika yang menunjukkan adanya tantangan, tidak mudah diselesaikan 

menggunakan prosedur yang telah diketahui, dan memerlukan perencanaan yang 

benar didalam proses penyelesaiannya. Oleh karena itu, siswa harus mencari, 

menyelidiki, membuat kaitan, pengetahuannya, dan untuk memecahkannya. 

b. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Pemecahan masalah matematika merupakan proses dimana seseorang 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan matematika yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan masalah yang belum dikenal atau tidak rutin (Rianto, O. te al. 2024, 

p. 1). Dalam pemecahan masalah matematika, siswa dituntut untuk berpikir kritis 

dan kreatif, menggunakan logika, dan juga seringkali harus mencoba berbagai 

pendekatan sebelum menemukan cara yang efektif untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Pemecahan masalah dianggap sebagai jantung dari pembelajaran 

matematika karena tidak hanya mempelajari konsep akan tetapi menekankan pada 

pengembangan metode keterampilan berpikir juga. Siswa dapat menerapkannya 

pengetahuan serta keterampilan pemecahan masalah menjadi berguna dalam 

kehidupan sehari-hari (Hevitria & Kurniasi, E. 2024, p. 7). 

 Menurut Duha & Harefa (2023, p. 10) mengenai kemampuan pemecahan 

masalah didefinisikan sebagai kemampuan untuk berpikir secara sistematis dengan 
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tujuan menemukan solusi untuk suatu masalah, yang juga melibatkan pembuatan 

serta pemilihan tanggapan-tanggapan. Proses ini melibatkan identifikasi masalah, 

pemilihan strategi yang tepat, serta penerapan langkah-langkah yang diperlukan 

dalam mencapai solusi. Selain itu, menurut Hendriana et al (2023, p. 37) mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah proses kognitif yang dapat 

melibatkan aktivitas fisik untuk mencari solusi dari suatu masalah yang diukur 

berdasarkan memahami masalah, menyusun model matematika, menerapakan 

model matematika untuk menyelesaikan masalah serta menjelaskan hasil sesuai 

permasalahan asal. 

 Berdasarkan beberapa pemikiran para ahli mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematika dapat disimpulkan bahwa kemempuan pemecahan 

masalah matematika merupakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasih, 

menganalisis, dan meneyelesaikan masalah matematika secara sistematis. 

Kemampuan pemecahan masalah juga penting untuk siswa karena dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara teliti, kreatif dan masuk 

akal dalam pemecahan masalah. 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Menurut Duha, R. & Harefa, D. (2023, p. 11) Indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara lain menunjukkan pemahaman masalah, 

mengorganisasikan data serta memilih informasi yang relevan dalam pemecahan 

masalah, menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk, memilih 

pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat, mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, membuat serta menafsirkan model matematika dari suatu 

masalah, dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Selain itu, Menurut NCTM 

(Hendrian et al, 2023, P. 37) tentang indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah 1) mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan, 2) menyusun model 

matematika, 3) menerapakan model matematika untuk menyelesaikan masalah 

matematika, 4) menjelaskan hasil sesuai dengan permasalahan asal.  

 Selain itu, menurut Polya (Warohmah, 2022, p. 5), terdapat empat 

indikator pemecahan masalah matematika yaitu: 1) memahami masalah; 2) 

menyusun rancangan; 3) melaksanakan rancangan; 4) memeriksa kembali. 
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Berdasarkan beberapa uraian mengenai indikator pemecahan masalah matematika, 

maka dapat disimpulkan bahwa penulis merujuk pada polya yakni sebagai berikut: 

 Tabel 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

1. Memahami masalah 

2. Menyusun rancangan 

3. Melaksanakan rancangan 

4. Memeriksa kembali 

 

d. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Menurut Hevitria & Kurniasi, E. (2024, p. 10) pemecahan masalah 

matematika memberikan manfaat sebagai berikut:  

1). Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari,  

2). Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam berbagai situasi real,  

3). Meningkatkan kemampuan analisis terhadap sebuah situasi, menguaraikannya 

menjadi bagian-bagian sehingga mudah diselesaikan,  

4). Meningkatkan kemampuan mensintesis suatu argumen sehingga membentuk 

suatu kesatuan makna (pembuktian),  

5). Meningkatkan kecerdasan bahasa dan logika,  

6). Meningkatkan kemampuan transfer pengetahuan,  

7). Materi yang telah diajarkan tidak mudah dilupakan,  

8). Ada kaitan antara materi ajar dengan situasi dunia nyata siswa sehingga dapat 

memberi motivasi pada diri siswa untuk belajar, dan 

9). Menumbuh kembangkan sikap positif dan sikap menghargai matematika pada 

diri siswa. 

e. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematika 

 Menurut Polya (Warohmah, M. 2022, p. 9) terdapat 4 tahap dalam 

pemecahan masalah, yaitu: 
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1). memahami masalah (understanding the problem) 

 Langkah pertama dalam memecahkan suatu masalah merupakan memahami 

masalahnya. Siswa harus mampu mengidentifikasi informasi yang telah 

diketahui, apa yang perlu dicari, serta hubungan antara informasi yang diketahui 

dengan yang akan dicari. Dalam pemecahan masalah, penting untuk menentukan 

informasi yang diketahui dan pertanyaan yang harus dijawab. Dengan 

memahami kedua hal tersebut, proses pemecahan masalah akan memiliki arah 

yang jelas. 

2). membuat rencana penyelesaian (devise a plan)  

 Pada tahap ini, siswa perlu mengidentifikasi strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Semakin sering siswa berlatih 

menyelesaikan masalah, semakin mudah bagi mereka untuk menemukan strategi 

yang cocok untuk mengatasi masalah tersebut. Adapun hal-hal yang dapat siswa 

lakukan dalam tahap kedua ini antara lain: (1) membuat rencana, (2) 

mengembangkan sebuah model, (3) mensketsa diagram, (4) menyederhanakan 

masalah, (5) menentukan rumus, (6) mengidentifikasi pola, (7) membuat 

tabel/diagram, (8) eksperimen dan simulasi, (9) bekerja terbalik, (10) menguji 

semua kemungkinan, (11) mengidentifikasi sub- tujuan, (12) membuat analogi, 

dan (13) mengurutkan data/informasi. 

3). melaksanakan rencana penyelesaian (carry out the plan)  

 Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan perencanaan yang telah dibuat 

pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan. Langkah ini menekankan adanya pelaksanaan rencana penyelesaian 

yang meliputi:  

a). memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum,  

b). membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar, dan 

c). melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat 

4). memeriksa kembali penyelesaian (looking back).  

 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan menggabungkan pengetahuan 

dan mengembangkan kemampuannya untuk memecahkan masalah. Kegiatan 

pada langkah ini menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh. Langkah ini meliputi: (1) memeriksa kembali 
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perhitungan yang telah dikerjakan, (2) membuat generalisasi atau kesimpulan 

dari jawaban yang diperoleh, (3) dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain, 

dan (4) perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik. 

 Keempat langkah yang dikemukakan Polya ini memungkinkan 

terlaksananya pemecahan masalah yang sistematis dan hasilnya tidak saja berupa 

pemecahan masalah yang benar, tetapi juga terbangunnya pola pikir yang 

terstruktur dengan baik pada diri anak ketika menghadapi masalah yang mesti 

dipecahkan.  

4. Hubungan Model Pembelajaran REACT dengan Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 Hubungan Model pembelajaran REACT dengan kemampuan pemecahan 

masalah dapat dilihat pada teori dan beberapa penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

a. Menurut Ponidin et al (2021, p. 33) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

REACT adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa karena Model ini mencangkup kegiatan eksplorasi 

dan aktivitas pemecahan masalah. Hal ini, sejalan dengan Aqib dan Murtadlo 

(2022, p. 80) tentang model pembelajaran REACT berdasarkan permasalahan 

kontekstual, dimana siswa dapat menerapkan konsep yang dipelajari di kelas 

untuk pemecahan masalah. Selain itu, menurut Crawford (Hapudin, 2021, p. 

193) menyatakan bahwa model pembelajaran REACT tepat dibutuhkan guna 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya 

dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran REACT adalah bagaimana siswa akan menemukan sendiri, 

mencari tau sendiri, serta menyelesaikan masalah dengan bekerja sama atau 

diskusi. 

b. Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

and Transfering) yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. ada pun beberapa kategori, mulai dari umum, sekolah, hingga 

materi. Adapun hasil penelitiannya yaitu: 
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1) Kategori Umum 

     Penelitian yang membahas model pembelajaran REACT dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

adalah Shavira dan Irwan (2024), Nurhasanah et al (2021) dan Noerjuniaty 

(2022). Secara umum, dapat disimpulkan dari beberapa penelitian tersebut 

bahwa model pembelajaran REACT berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. selain itu, model 

pembelajaran REACT juga membangun aktivitas, sikap positif, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran REACT juga dapat diterapkan 

pada berbagai materi matematika untuk membantu siswa mencapai 

kompetensinya. 

2) Kategori Materi 

Penelitian yang membahas model pembelajaran REACT dengan mengunakan 

materi yang berbeda adalah Anas & Fitriani (2018) dan Kusmayanti & Murtiyasa 

(2024). Berdasarkan hasil penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran REACT efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

siswa dibanding dengan mengunakan model pembelajaran langsung. 

3) Kategori tingkat Sekolah 

a) Tingkat SD 

Penelitian yang membahas model pembelajaran REACT pada tingkat SD 

adalah Handayani & Oktiani (2024), dan disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa yang menggunakan 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transferring) menunjukkan bahwa peningkatannya lebih 

baik serta aktivitas siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

REACT memberikan hasil yang baik terhadap proses pembelajaran 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

b) Tingkat SMP 

Penelitian yang membahas model pembelajaran REACT pada tingkat sekolah 

menengah pertama adalah Ambarwati (2019) dan Marwiyah et al (2020) 

menunjukan bahwa dapat memaksimalkan proses pembelajaran siswa untuk 
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mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, menurut hasil 

penelitian Febryanti et al (2021) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering) dan siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

c) Tingkat SMA/ SMK 

Penelitian yang membahas model pemebalajarn REACT pada tingkat SMA 

adalah Asriyah (2024), Arifin et al (2021) dan Nurma (2018), berdasarkan 

hasil penelitian bahwa Penggunaan model pembelajaran REACT mengalami 

peningkatan. 

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan model pembelajaran REACT dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

B. Kerangka Pikir 

 Berdasarkan observasi siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Majene dengan 

permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang bahwa Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 1 Majene masih rendah, 

hal ini diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru mata 

pelajaran matematika serta hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika ini terlihat dari 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 

yang diberikan. Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa adalah soal atau masalah yang diberikan oleh guru di kelas VII SMP Negeri 

1 Majene masih termasuk soal rutin dan belum memuat kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika, Jarang mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari dan juga model pembelajaran yang digunakan oleh guru di 

kelas VII SMP Negeri 1 Majene masih menggunakan model pembelajaran model 

yang dimana guru cenderung lebih aktif dari pada siswa serta gaya komunikasi yang 

satu arah. 
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 Berdasarkan hasil penelitian Shavira dan Irwan (2024), Nurhasanah et al 

(2021) dan Noerjuniaty (2022) mengenai model pembelajaran REACT merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) dimana model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Sehingga 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang membuat 

peneliti ingin mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan penerapan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) dalam proses pembelajaran lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran model. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

pada gambar ini. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian 
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Observasi Siswa Di Kelas VII 

SMP Negeri 1 Majene 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

2. Jarang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

3. Keterbatasan penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan 

inovafatif  

4. Model pembelajaran langsung sebagai model pembelajaran yang sering 

diterapkan 
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1. Hasil penelitian Shavira dan Irwan 
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signifikan dari pemakaian model 

pembelajaran REACT dalam hal 

peningkatan penanganan masalah 

matematika peserta didik di kelas 
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2. Hasil penelitian Nurhasanah et al 

(2021), setelah diterapkan model 

pembelajaran REACT terjadi 

peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

3. Hasil penelitian Noerjuniaty (2022), 

dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

yang melibatkan siswa SMA secara 
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C. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian menurut sugiyono (2020, p. 99) merupakan jawaban 

sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dituangkan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan perumusan 

masalah dan kerangka dasar teori yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) Lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

2. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

and Transfering) lebih rendah dibanding dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

langsung 

H1: Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

and Transfering) lebih tinggi dibanding dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

langsung 

Atau: 

H0 : 𝜇𝐸  ≤  𝜇𝐾   

H1 : 𝜇𝐸 > 𝜇𝐾   

 

 



 

33 

 

Keterangan: 

𝜇𝐸 : Rata-rata hasil tes akhir matematika siswa kelas eksperimen  

𝜇𝐾  : Rata-rata tes akhir matematika siswa kelas kontrol 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka  

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rata-rata skor pretest kelas eksperimen pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Majene sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) sebesar 19,71 tergolong kategori sangat kurang 

dan rata-rata skor posttest sesudah diajar menggunakan model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) 

sebesar 70,00 tergolong ketegori cukup. 

2. Rata-rata skor pretest kelas kontrol pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Majene sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung sebesar 18,69 tergolong kategori 

sangat kurang dan rata-rata skor posttest sesudah diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung sebesar 31,24 tergolong kategori sangat kurang. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

and Transfering) lebih tinggi dibanding dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki saran beberapa hal  

untuk dijadikan ini dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Majene, agar dapat mengupayakan untuk 

memberikan fasilitas yang baik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

2. Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) sebagai salah satu 

model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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matematika siswa khususnya pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat pada tahapan REACT terdapat tahapan 

kolaborasi atau kerjasama dan tahapan transffering maka, sebaiknya setiap 

pertemuan dilakukan secara acak untuk menentukkan anggota tiap kelompok 

agar siswa siap melaksanakan pembelajaran khususnya pada tahapan 

transffering atau mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang diberikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menunjukkan adanya keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengatur waktu pembelajaran dengan lebih optimal, misalnya dengan 

membagi materi secara lebih proporsional agar seluruh tahapan pembelajaran 

dapat terlaksana secara maksimal yang akan menerapkan model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering). 

5. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat bahwa perbedaan karakteristik siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian di masa depan dapat lebih fokus pada 

identifikasi dan analisis mendalam terhadap karakteristik siswa, seperti gaya 

belajar, motivasi, atau tingkat kemampuan awal yang lebih spesifik. Penelitian 

ini dapat menggunakan pendekatan kualitatif, seperti wawancara atau observasi, 

untuk mendapatkan data yang lebih kaya mengenai karakteristik tersebut.  

6. Bagi siswa, peneliti berharap siswa selalu latihan dalam mengerjakan soal-soal 

cerita yang memuat kemampuan pemecahan masalah khususnya mata pelajaran 

matematika. 
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